BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Persentase titer Antibodi Avian influenza (Al) di peternakan ayam filipina
Kota Gorontalo yaitu titer Antibodi protektif Avian influenza (Al) pada peternakan
ZD sebesar 3,22%, peternakan MCY 0% dan peternakan AT 0%, sedangkan
persentase titer Antibodi tidak protektif Avian influenza (Al) pada peternakan ZD
96,77%, peternakan MCY 100% dan peternakan AT 100%.

5.2 Saran

Sesuai hasil penelitian maka peneliti menyarankan yaitu melakukan
pengelolaan/manajamen peternakan yang baik dan sesuai untuk menghindari adanya
infeksi dari virus/penyakit seperti avian influenza.

Manajemen peternakan yang baik dan benar akan membantu peternak dalam
menjaga kesehatan hewan ternaknya sehingga terhindar dari virus/penyakit seperti
Avian influenza. Cara mengatasi permasalahan terkait infeksi avian influenza,
sekaligus untuk meningkatkan kesehatan dan menjaga daya tahan tubuh hewan ternak
maka peneliti menyarankan untuk menerapkan pengelolaan peternakan yang baik dan

benar yaitu manajemen biosecurity 3 zona.
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